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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN DAUN AFRIKA
(Vernonia amygdalina Delile.)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://wwwisith.itb.ac.id

Nomor ¢ 279/11.CO2.2/PL/2018 23 Januari 2018
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan 1

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No, 033/F.MIPA-UNIGA/I/2018 tanggal 20
Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun afrika yang dibawa oleh Sdr. Yanwar Sidik (NPM
: 2404114182), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Asteridae

Bangsa ¢ Asterales

Nama suku / familia : Asteraceae

Nama jenis / species : Vernonia amygdalina Delile

Sinonim : Decaneurum amygdalinum DC.; Cacatia-amygdalina Kuntze,
Gymnanthemum amygdalinum (Del.) Sch.Bip. ex Walp.

Nama umum : African bitter leaf (Inggris). daun afrika (Indonesia)

Buku acuan : 1. Robinson, H., Skvarla, J.J. & Funk, V.A. 2016. Vernonieae

(Asteraceae) of southern Africa: A generic disposition of thé species
and a study of their pollen. PhytoKeys. 60: 49 - 126.
2. Robinson, H. 1999. Generic and Subtribal Classification
of American Vernonieae. Smithsonian Contributions to Botany. 89
1-116
Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Xiii — Xviii.

w

kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman daun afrika (Vernonia amygdalina Delile.)
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LAMPIRAN 2

GAMBAR TANAMAN DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina Delile.)

Gambar V.2 Gambar tanaman daun afrika (Vernonia amygdalina Delile.)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA
(Vernonia amygdalina Delile.)

Serbuk simplisia
simplisia daun afrika

-Dimaserasi dengan etanol 96% sampai
simplisia terendam
-Dimaserasi selama 3 x 24 jam

-Disaring
Proses diulangi 2x lagi dengan etanol
96%
Filtrat Ampas

-Diuapkan dengan
rotary evaporator

Ekstrak etanol cair

-Dipekatkan di cawan
penguap

Ekstrak etanol pekat

Ekstrak etanol kental

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun  afrika
(Vernonia amygdalina Delile.)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN INDUKSI
KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM

Pengelompokan hewan uji

-Hewan uji dipuasakan 18 jam dan hanya diberi
minum

-Diukur kadar asam urat awal dalam darah
dengan stick test alat ukur asam urat

Kelompok hiperurisemia

-Pemberian  induktor ~ (jus  hati  ayam
0,2mg/20grBB secara oral dan kalium oksonat
300 mg/KgBB i.p)

Kontrol Kelompok uji Kelompok pembanding
positif
Suspensi Suspensi Suspensi
sediaan dosis | sediaan dosis 1 sediaan dosis 11
100 mg/KgBB 200 mg/KgBB 400 mg/KgBB
(+) Allopurinol

Tragakan1% 13mg/KgBB

Pemeriksaan kadar asam urat pada jam ke 1, 2, 3 dan 4
setelah pemberian uji

Data diolah secara statistik

Gambar 1V.4 Bagan pengujian aktivitras antihiperurisemia ekstrak etanol
daun afrika (Vernonia amygdalina Delile.)



LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis Allopurinol

Dosis Allopurinol = 13 mg/KgBB

Dosis untuk mencit 20 gram = ﬁ x 13 mg/KgBB = 0,26 mg/20gBB
Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20gBB

Konsentrasi = 1,3 mg/mL

Dosis kalium oksonat

Dosis kalium oksonat = 300 mg/KgBB

Dosis untuk mencit 20 gram = ﬁ x 300 mg/KgBB = 6 mg/20gBB

Volume pemberian i.p =0,2 mL/20gBB
Konsentrasi =30 mg/mL
Dosis uji |

Dosis uji | =100 mg/KgBB

Dosis untuk mencit 20 gram = ﬁ x 100 mg/KgBB = 2 mg/20gBB

Volume pemberian p.o =0,2 mL/20gBB
Konsentrasi =10 mg/mL
Dosis uji Il

Dosis uji Il =200 mg/KgBB

Dosis untuk mencit 20 gram = ﬁ x 200 mg/KgBB = 4 mg/20gBB
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LAMPIRAN 5
(Lanjutan)
Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20gBB
Konsentrasi =20 mg/mL
Dosis uji 111
Dosis uji 111 = 400 mg/KgBB

Dosis untuk mencit 20 gram = ﬁ x 400 mg/KgBB = 8 mg/20gBB

Volume pemberian p.o =0,2 mL/20gBB
Konsentrasi =40 mg/mL

Dosis jus hati ayam

Volume pemberian p.o =0,2 mL/ 20g BB
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LAMPIRAN 6

HASIL KADAR ASAM URAT ANTIHIPERURISEMIA

Tabel V.6
Hasil Kadar Asam Urat Darah (mg/dL) Tiap Kelompok Perlakuan

54

Kadar | Kadar | Kadar asam urat pada setiap jam

asam asam setelah induksi dan pemberian

Kelompok hewan urat urat sediaan
puasa | setelah | 1jam | 2jam | 3jam | 4 jam
induksi

1 2,0 8,0 12,0 5,8 34 3,0

. 2,0 6,3 9,7 4,1 5,8 6,5

3 2,0 6,3 4,1 3,5 2,0 2,0

Kontrol Positif 4 2,0 1.2 33 56 38 3.3

5 2,0 6,5 3,7 4,3 5 17,2

Jumlah 10,0 343 32,8 23,3 20,0 32,0

Rata2 2,00 6,86 6,56 4,66 4,00 6,40

SD 0 0,74 4,01 1,00 1,47 6,27

1 2,0 4,9 2,0 2,0 2,0 2,0

2 2,0 4,7 2,0 2,0 2,0 2,0

3 2,0 7,5 8,4 52 2,0 2,0

Pembanding 4 2,0 7,2 2,0 2,0 2,0 2,0

5 2,0 7,7 3,5 2,0 2,0 2,0

Jumlah 10,0 32,0 17,9 13,2 10,0 10,0

Rata2 2,00 6,40 3,58 2,64 2,00 2,00

SD 0 1,47 2,77 1,43 0 0

1 2,0 6,3 8,4 53 34 3,0

2 2,0 55 3,4 51 51 3,7

3 2,0 4,2 7,4 51 3,0 2,0

Dosis 100 mg/KgBB | 4 v e | 20 | 20

5 2,0 5,5 2,0 2,0 2,0 2,0

Jumlah 10,0 28,1 23,2 19,5 15,5 12,7

Rata2 2,0 5,62 4,64 3,90 3,10 2,54

SD 0 0,93 3,05 1,74 1,28 0,78

1 2,0 53 2,0 2,0 2,0 2,0

2 2,0 4.4 3,4 2,0 2,0 2,0

Dosis 200 mg/KgBB 3 2,0 4.9 2,0 2,0 2,0 2,0

4 2,0 8,8 2,0 2,0 2,0 2,0
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
Tabel V.6
(Lanjutan)
Kadar Kadar | Kadar asam urat pada setiap jam
asam asam setelah induksi dan pemberian
Kelompok hewan urat urat sediaan
puasa | setelah | 1jam | 2jam | 3jam | 4 jam

induksi
5 2,0 6,0 3,3 5,2 2,0 2,0
Jumlah 10,0 29,4 12,7 13,2 10,0 10,0
Rata2 2,0 5,88 2,54 2,64 2,00 2,00

SD 0 1,73 0,74 1,43 0 0
1 2,0 5,8 2,0 2,0 2,0 2,0
2 2,0 5,4 3,2 2,0 2,0 2,0
3 2,0 5,4 3,8 4,3 2,0 2,0
Dosis 400 mg/KgBB | 4 2,0 84 | 98 | 68 | 45 | 20
5 2,0 8,1 2,0 2,0 2,0 2,0
Jumlah 10,0 331 20,8 17,1 12,5 10,0
Rata2 2,00 6,62 4,16 3,42 2,50 2,00
SD 0 1,50 3,25 2,14 1,12 0




LAMPIRAN 7

DATASTATISTIKUJIT

Tabel V.7
Data Statistik Uji T Terhadap Kadar Asam Urat Setelah Pemerian Induksi

Paired Samples Test

56

Pair 1 Pair 2 Pair 3 Pair 4 Pair 5

TO-T1 | TO-T2 TO-T3 T0-T4 TO-T5
Paired Differences ~Mean -4,8600 | -4,4000| -3,6200| -3,8800| -4,6200
Std. Deviation ,7369 1,4731 ,9311 1,7341 1,5007
Std. Error Mean ,3295 ,6588 4164 , (755 ,6711
95% Confidence Interval ~ Lower -5,7750 | -6,2291| -4,7761| -6,0331| -6,4833
of the Difference Upper | -39450| -2,5700| -2,4639| -1,7269| -2,7567
T -14,748 -6,679 -8,693 -5,003 -6,884
Df 4 4 4 4 4
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,001 ,007 ,002

Keterangan : TO = T awal/T sebelum induksi kalium oksonat (i.p) dan jus ati

ayam (p.o)

T1 =T setelah induksi kelompok kontrol positif
T2 =T setelah induksi kelompok pembanding

T3 =T setelah induksi kelompok uji dosis 100 mg/KgBB
T4 =T setelah induksi kelompok uji dosis 200 mg/KgBB
T5 =T setelah induksi kelompok uji dosis 400 mg/KgBB



